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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia melalui 

penerapan Penerapan Model Pembelajaran Role playing pada siswa kelas V SD GMIM 

Noongan. Model penelitian menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dikemukakan oleh Kemmis dan MC Taggart (dalam Aqib Zainal, 2006:31) dengan tahap (1) 

perencanaan, (2) Tindakan, (3) Observasi, (4) Refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah guru 

dan siswa kelas V SD GMIM Noongan berjumlah 25 orang yang terdiri dari 12 siswa 

perempuan dan 13 siswa laki-laki. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 

tes hasil belajar. Hasil belajar diperoleh melalui tes saat dilakukan tindakan mengalami 

peningkatan. Hasil yang diperoleh pada siklus I adalah 52,92% dikatan belum berhasil 

sedangkan hasil yang diperoleh pada siklus II adalah 91,6%. Dengan demikian hasil yang 

diperoleh mengalami peningkatan sehingga pelaksanaan tindakan dapat dikatan berhasil. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan belajar mengajar 

bahasa Indonesia dengan menggunakan Model Pembelajaran Role playing dapat meningkatkan 

hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa dikelas V SD GMIM Noongan. Berdasarkan 

kesimpulan tersebut sangat diharapkan guru untuk dapat menerapakan model pembelajaran 

dalam proses pembelajaran, dan diharapkan siswa dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran 

agar dapat meningkatkan hasil belajar.   

 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Role playing, Hasil belajar Bahasa Indonesia 
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PENDAHULUAN 

Pendidikann merupakan proses 

kegiatan belajar mengajar bukan hanya 

untuk mengembangkan pengetahuan, tetapi 

juga mengembangkan potensi yang ada pada 

dirinya. Hal ini sesuai dengan undang-

undang Nomor 20 Tahun 2003 yang 

menyatakan bahwa system pendidikan 

nasional merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara.  

Pendidikan diselengarakan untuk 

mengembangkan kemampuan serta 

memberikan pengetahuan dan keterampilan 

kepada peserta didik agar mereka dapat 

mengembangkan potensi yang mereka 

miliki dan juga dapat mempersiapkan 

mereka untuk mengikuti pendidikan 

selanjutnya. Pendidikan juga 

diselenggarakan untuk mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan untuk hidup 

dalam bermasyarakat. 

Pendidikan dasar adalah pendidikan 

yang memberikan pengetahuan dan 

keterampilan, menumbuhkan sikap dasar 

yang diperlukan dalam masyarakat, serta 

mempersiapkan peserta didik untuk 

mengikuti pendidikan selanjutnya. 

Pendidikan dasar diselengarakan untuk 

memberikan bekal dasar yang diperlukan 

untuk hidup dalam masyarakat berupa 

pengembangan sikap, pengetahuan dan 

keterampilan dasar. Pendidikan disekolah 

dasar merupakan tahap dasar dalam 

meningkatkan mutu sumber daya manusia 

sebagai generasi penerus bangsa yang 

mampu menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi dalam pembangunan bangsa dan 

Negara Indonesia. Pendidikan dasar 

bertujuan untuk memberikan bekal 

kemampuan dasar kepada siswa untuk 

mengembangkan kehidupannya sebagai 

pribadi dan anggota masyarakat yang baik 

serta mempersiapkan siswa mengikuti 

pendidikan selanjutnya. 

Keberhasilan pendidikan di suatu 

sekolah dilihat dari proses pembelajaran 

yakni dinilai dari hasil belajar siswa. 

Peningkatan mutu pendidikan secara umum 

menjadi tanggung jawab bersama baik 

siswa, guru, kepala sekolah, pemerintah, 

orang tua, masyarakat, dan lingkungan. 

Dalam kegiatan belajar dikelas, guru harus 

memilih metode pembelajaran yang baik 

agar siswa dapat aktif dalam proses 

pembelajaran, guru juga harus 

menggunakan media pembelajaran agar 

memudahkan guru dalam proses kegiatan 
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pembelajaran, dan sangat penting guru harus 

menggunakan sumber belajar agar 

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. 

Kunci dalam kesuksesan sebuah 

pendidikan dan pembelajaran salah satunya 

ada ditangan seorang guru, dimana guru 

memiliki peran penting dalam sebuah 

pendidikan. Mau tidak mau guru harus 

dituntut untuk mengaplikasikan kurikulum 

2013 ini dalam sebuah pembelaran, 

kurikulum yang digunakan disaat ini adalah 

kurikulum 2013 yang berlaku dalam system 

pendidikan Indonesia, dimana siswa harus 

memiliki karakter yang kreatif, inovatif, dan 

afektif agar mereka mampu 

mengembangkan potensi yang ada pada 

dirinya. 

Dari hasil observasi yang telah 

dilakukan di SD GMIM Noongan hanya ada 

11 siswa (45,83%) dari 25 siswa yang telah 

mencapai kriteria ketuntasan minimal 

(KKM). Sedangkan 14 siswa (54,16%) tidak 

mencapai KKM 70. Peneliti menemukan 

masalah siswa dalam proses belajar 

mengajar mengajar guru hanya menyuruh 

siswa untuk mencatat materi yang ada tanpa 

adanya metode serta alat yang cocok untuk 

membantu guru dalam mencapai tujuan 

pembelajaran tersebut. Hasil belajar yang 

dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor 

(1) faktor dari dalam diri siswa, yang 

meliputi kemampuan yang dimilikinya, 

motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap 

dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial 

ekonomi, faktor fisik dan faktor psikis. (2) 

faktor dari luar diri siswa atau faktor 

lingkungan, terutama kualitas pengajaran. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti 

tertarik menerapkan model pembelajaran 

Role playing untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dilakukan 

pada peneleitian ini menggunakan 

rancangan tindakan kelas yang 

dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart 

dalam Aqib Zainal (2006 : 31). Yang terdiri 

empat tahap yaitu 1) Perencanaan 2) 

Tindakan 3) Observasi, 4) Refleksi. 

Subjek Penelitian adalah siswa 

Kelas IV SD Katolik 14 ST Paulus Manado 

yang berjumlah 17 orang siswa terdiri dari 

12 siswa lak-laki dan 5 siswa perempuan. 

Penelitian ini menggunakan teknik  

observasi dan tes. Cacatan observasi 

Gambar 1. Alur penelitian (Aqib, 2006) 
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digunakan untuk mengetahui peningkatan 

belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match 

sedangkan evaluasi dilkukan untuk 

mengukur peningkatan hasil belajar siswa. 

Dalam penelitian tindakan kelas ini, 

data di analisis dengan perhitungan 

presentase dan nilai rata-rata hasil belajar 

yang dicapai siswa. Peningkatan 

kemampuan serta hasil pencapaian belajar 

pada setiap siklus dengan menggunakan 

rumus: 

 

Keterangan: 

KB  = Ketuntasan Belajar. 

T    = Jumlah siswa yang capai KKM. 

Tt   = Jumlah siswa seluruhnya.  

Setelah dilakukan perhitungan 

terhadap presentase ketuntasan hasil belajar 

yang dicapai siswa, maka selanjutnya dilihat 

apabila ketuntasan belajar mencapai 75 % 

maka, suatu kelas dapat dikatakan tuntas 

belajarnya. 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 

dilaksanakan di kelas V SD GMIM  

Noongan, dengan jumblah 25 orang yang 

terdiri dari 13 siswa laki-laki, dan 12 siswa 

perempuan. Dalam proses penelitian 

tindakan kelas ini menggunakan model 

pembelajaran Role playing. Di sini peneliti 

bertindak sebagai pelaksana tindakan dan 

kegiatan penelitian observasi oleh guru dan 

kepala sekolah. 

Siklus I 

Pada sisklus pertama dilaksanakan 

pada siswa kelas V GMIM Noongan pada 

tanggal 31 juli, dengan alokasi waktu 2x35 

menit, siswa yang hadir dalam siklus I ini 

berjumlah 25 orang. Pelaksanaan tindakan 

dilaksanakan dalam bentuk tahapan-

tahapan, yaitu perencanaan, tahap 

pelaksanaan/aksi, tahap observasi, dan tahap 

refleksi. 

Hasil pengamatan peneliti dan guru 

kelas keberhasilan pada siklus I melalui 

lembar observasi dan instrument penelitian 

yang disiapkan untuk peneliti dari 

instrument tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan tindakan pada siklus I tidak 

mencapai ketuntasan klasikal karena hanya 

52,92%.   

Hasil belajar siswa pada siklus I 

belum mencapai KKM maka peneliti 

melanjutkan kegiatan penelitian ke siklus II 

dengan melakukan perbaikan dari siklus I 

agar mencapai hasil yang lebih baik. 

Siklus II 
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Pelaksanaan siklus II dilakukan pada 

4 agustus pembelajaran dilakukan dalam 

2x35 menit dengan jumlah siswa 25 orang. 

Berdasarkan hasil analisis data yang sudah 

dilakukan mulai dari perencanaan sampai 

evaluasi terhadap aktivitas pembelajaran 

yang sudah dilaksanakan ternyata sudah 

terjadi peningkatan dalam mencapai hasil 

belajar (KKM) dengan pencapaian hasil 

belajar siswa yang lebih baik dari siklus I 

52,92% menjadi 91,6% pada siklus II. 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan pada kelas V SD GMIM Noongan 

dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan menggunakan model 

pembelajaran Role playing dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Aktivitas guru dalam proses 

pembelajaran di kelas V SD GMIM 

Noongan dengan menggunakan model 

pembelajatran Role playing dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia bisa 

meningkatkan keaktifan peserta didik. 

2. Pemanfaatan model Pembelajaran Role 

playing dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas V SD GMIM 

Noongan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 
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